BABYV

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan penelitian, serta menyajikan keterbatasan penelitian dan saran yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun pihak-

pihak terkait.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh literasi
digital, sanksi pajak, dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pelaporan pajak
UMKM dengan digitalisasi perpajakan sebagai variabel moderasi di Kecamatan

Lakarsantri, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, literasi digital tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan
pajak UMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku
UMKM dalam menggunakan teknologi digital belum menjadi faktor utama yang
mendorong kepatuhan dalam melaporkan pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun pelaku UMKM memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi,
hal tersebut belum tentu diikuti dengan kesadaran untuk memenuhi kewajiban

perpajakan.

Kedua, sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
pelaporan pajak UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tegas dan jelas

penerapan sanksi pajak, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pelaku UMKM
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dalam melaksanakan kewajiban pelaporan pajaknya. Keberadaan sanksi
pajak mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak terhadap konsekuensi yang

timbul apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan.

Ketiga, pengetahuan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan pelaporan pajak UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pengetahuan pelaku UMKM mengenai peraturan, prosedur, serta manfaat
perpajakan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam melaporkan pajak.
Pengetahuan pajak menjadi faktor penting dalam membentuk kesadaran dan

tanggung jawab wajib pajak.

Keempat, digitalisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh literasi
digital terhadap kepatuhan pelaporan pajak UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa
keberadaan sistem perpajakan berbasis digital belum mampu memperkuat
hubungan antara literasi digital dan kepatuhan pelaporan pajak. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pemanfaatan sistem digital perpajakan belum sepenuhnya
diikuti dengan pengetahuan teknis maupun kesiapan pelaku UMKM dalam

menggunakannya secara optimal.

Kelima, digitalisasi perpajakan mampu memoderasi pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan pelaporan pajak UMKM. Penerapan sistem perpajakan berbasis
digital mampu memperkuat efektivitas sanksi pajak melalui peningkatan
transparansi, kemudahan pengawasan, serta sistem pencatatan yang lebih akurat.
Hal tersebut mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam melaksanakan

kewajiban perpajakan.
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Keenam, digitalisasi perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pelaporan pajak UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pajak pelaku UMKM tetap menjadi
faktor utama yang memengaruhi kepatuhan pelaporan pajak tanpa dipengaruhi

secara langsung oleh keberadaan sistem perpajakan digital.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada bagian isian kuesioner, khususnya
pada data diri responden yang masih sangat terbatas sehingga informasi demografis
yang diperoleh tidak sepenuhnya lengkap. Keterbatasan tersebut menyebabkan
karakteristik responden tidak dapat dianalisis secara lebih mendalam berdasarkan
aspek-aspek tertentu. Akibatnya, analisis dalam penelitian ini lebih berfokus pada
jawaban responden terhadap variabel penelitian, sehingga interpretasi hasil
penelitian belum dapat dikembangkan secara lebih luas berdasarkan perbedaan

karakteristik responden.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka
saran yang dapat diberikan adalah Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan informasi demografis responden secara lebih lengkap pada bagian
kuesioner, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan lama menjadi wajib
pajak. Dengan adanya data demografis yang lebih lengkap, analisis karakteristik
responden dapat dilakukan secara lebih mendalam sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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